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Contohnya dengan melihat perkembangan IT sangat memerlukan IT dapat berkembang di daerah terpencil atau di pedesaan konsekuensinya adalah adanya dukungan oleh Pemerintah Daerah maupun Steakfolder untuk mengembangkan IT di pedesaan. banyak anggapan bahwa dunia IT merupakan dunia yang sangat rumit.
Pada hakikatnya IT bisa diterima di berbagai bidang dan pada saat ini IT merupakan primadona masyarakat dalam berbagai aktivitas masyarakat pedesaan mungkin belum banyak tahu mengenai IT, tetapi dengan adanya lembaga-lembaga Pemerintah yang membidanggi IT seperti DEPKOMINFO,ICT Centre apapun namanya dimungkinkan IT dapat berkembang di pedesaan,asalkan adanya komitmen dari pemerintah untuk mengembangkan IT di pedesaan.
Dengan adanya IT masuk Pedesaan masuk desa ini diharapkan Pemerintah maupun Steakholder maupun para investor yang ingin dapat menegetahui perkembangan dan potensi desa tersebut baik melalui jaringan berbasis luar yang di kelola Pemerintah ataupun Provider khususnya masyarakat desa dapat berkembang.
Oleh karena itu Pemerintah ataupun Steakholder maupun Provider agar lebih serius untuk menangani program ini, karena bila dilihat potensi yang ada di Pedesaan baik itu SDM maupun SDA sangat perlu dikaji dan digali agar mengetahui potensi-potensi masyarakat di desa agar dapat duduk sejajar dengan masyarakat perkotaan hal ini yang di alami  oleh Pemerintah Kabupaten  Indramayu mengalami perkembangan dalam beberapa tahun terakhir. Hal ini merupakan suatu usaha dari pemerintah daerah Kabupaten Indramayu untuk memanfaatkan penggunaan teknologi informasi di lingkungan pemerintahannya. Hal ini dapat dilihat dari banyaknya penyediaan sarana teknologi informasi yang dijumpai di kantor dan instansi pemerintah.
Perkembangan teknologi yang berbasiskan komputer di Pemerintah Kabupaten Indramayu membuat perlengkapan perkantoran menggunakan komputer. Penggunaan media komputer di lingkungan pemerintahan telah membantu aparatur untuk dapat menjalankan tugasnya sehingga mampu menciptakan kinerja yang lebih efektif. Penerapan penggunaan teknologi informasi yang berbasiskan komputer di lingkungan pemerintah Kabupaten Indramayu mempunyai landasan atau komitmen yang kuat agar pelaksanaannya tetap berkesinambungan.
	Komitmen pemerintah yang kuat untuk melaksanakan, memanfaatkan, mengembangkan dan mengambil langkah-langkah kebijakan strategis dalam pembangunan teknologi informasi telah diwujudkan. Melalui komitmen yang kuat untuk mewujudkan penggunaan teknologi informasi dalam penyelenggaraan pelayanan umum walaupun masyarakat ada yang merasa merasa tidak puas atau komplain terhadap penyelenggaraan pelayanan umum di BPMP.
Belum maksimalnya akses informasi dan transparansi maupun masih ada penyimpangan oleh oknum Aparatur Pemerintah dalam memberikan pelayanan publik. Atas dasar pertimbangan dan seiring dengan tuntutan peningkatan pelayanan kepada masyarakat serta tantangan persaingan bebas,maka penyederhanaan pelayanan umum merupakan suatu keharusan untuk lebih ditingkatkan lagi.
Pada saat ini Pemerintah Daerah Kabupaten Indramayu telah berupa penyederhanaan prosedur pelayanan umum,termasuk kejelasan biaya,persyaratan administrasi,percepatan waktu penyelesaian  maupun akses informasi dapat memberikan pelayanan maksimal sehingga pada akhirnya dapat meningkatkan efektivitas pelayanan kepada masyarakat.   
	Strategi pembangunan teknologi yang dilakukan oleh BPMP Kabupaten Indramayu yaitu dengan cara memberikan seperangkat komputer di setiap bagian masing-masing bagian kantor lalu di hubungkan ke sistem hub secara online maupun intranet dan dapat menginginkan adanya rangkaian perubahan kepada SDM aparatur agar dapat menjalankan sistem komputer yang beroperasi sesuai dengan keahlian masing-masing tiap aparatur sehingga proses kebijakan dan langkah-langkah yang jelas dalam rangka mewujudkan pembangunan di segala bidang. Penggunaan teknologi diharapkan dapat menggali potensi yang dimiliki bangsa Indonesia, baik oleh pemerintah, dunia usaha, maupun masyarakat.
	Pemerintah Kabupaten Indramayu dalam hal ini melalui Badan Penanaman Modal dan Perizinan (BPMP) Kabupaten Indramayu menyikapi pembangunan teknologi yang ada dengan dibuatnya Pelayanan Perizinan Terpadu Satu Pintu (PPTSP). PPTSP tersebut merupakan 4bentuk usaha yang dilakukan pemerintah Kabupaten Indramayu, dalam menjalankan aktivitas pemerintahannya yang lebih efektif dan efisien.
	Dasar pembuatan PPTSP oleh Pemerintah Kabupaten Indramayu yaitu Permendagri Nomor 24 tahun 2006 tentang Pedoman Penyelenggaraan Pelayanan Terpadu Satu Pintu. Berdasarkan peraturan tersebut maka PPTSP adalah kegiatan penyelenggaraan perizinan dan non perizinan yang proses pengelolaannya mulai dari tahap permohonan sarnpai ke tahap terbitnya dokumen dilakukan dalam satu tempat.
	Persiapan yang dilakukan oleh aparatur BPMP dalam penerapan teknologi informasi melalui PPTSP dalam pelaksanaannya membutuhkan keahlian dan keterampilan aparatur pemerintah sehingga telah adanya pengembangan kapasitas keahlian dan kemampuan sumber daya aparatur yang berada di lembaga tersebut. Pengembangan keahlian sumber daya aparatur dalam penerapan teknologi informasi telah menjadi pendukung bagi terselenggaranya penerapan teknologi informasi di Pemerintah Daerah Kabupaten Indramayu yang lebih efektif.
	Sumber daya aparatur sebagai pengembang, pengelola dalam penggunaan teknologi informasi menjadi faktor yang menentukan bahkan menjadi kunci keberhasilan penerapan dan pengembangan teknologi informasi di BPMP. Pelaksanaan teknologi informasi memerlukan adanya peningkatan kapasitas aparatur dan penataan yang matang dalam pendayagunaannya, melalui perencanaan yang matang dan komprehensif sesuai dengan kebutuhan serta pelaksanaan yang dilakukan secara bertahap dan berkelanjutan.
	Peningkatan kapasitas aparatur pemerintah di BPMP Kabupaten Indramayu dilakukan melalui jalur pendidikan formal dan non formal, maupun pengembangan standar kompetensi yang dibutuhkan dalam pengembangan dan implementasi teknologi informasi selain itu dilaksanakan kegiatan outbound yang gunanya untuk meningkatkan kerja sama diantara tiap unit kerja sehingga memperlancar pengerjaan tugas masing-masing unit. Pengembangan kapasias aparatur pemerintah di BPMP Kabupaten Indramayu dilakukan dalam mendukung penerapan teknologi informasi adalah dengan meningkatkan kesadaran dan pemahaman tentang pentingnya teknologi informasi serta pendayagunaan teknologi informasi di kalangan pemerintah dan kalangan masyarakat.
	Pengembangan kemampuan aparatur merupakan hal yang penting dalam rangka penerapan teknologi informasi di Kabupaten Indramayu, melalui pengembangan pedoman penyelenggaraan pemerintahan dalam bentuk pendidikan dan pelatihan bagi aparatur pemerintah agar sesuai dengan kebutuhan pengembangan dan pelaksanaan penerapan teknologi informasi. Penyelenggaraan pendidikan dan pelatihan kepada aparatur pemerintah dalam meberikan pelayanan dapat mentransfer pengetahuannya kepada masyarakat di lingkungannya. 
	Melalui pelatihan dan pendidikan akan adanya perubahan pola pikir, sikap dan budaya kerja aparatur pemerintah yang mendukung pelaksanaan penerapan teknologi infomasi. Materi pelatihan disampaikan untuk mendukung penerapan teknologi infomasi sebagai berikut :
a. Pengenalan e-Government
b. Pengenalan Komputer, Jaringan & Internet
c. Content Management System [CMS] Publik Portal
d. Content Management System [CMS] Internal Portal
e. Komunikasi [Mail, Chat, Forum, Calendar, SMS & Milist]
f. e-Satu (Sistem Pelayanan Satu Pintu)
	Pelaksanaan penerapan teknologi informasi tidak hanya mempersiapkan SDM namun mempersiapkan pendukung lain yaitu mempersiapkan infrastruktur jaringan komputer. Penyediaan infrastruktur dalam penggunaan teknologi informasi melalui PPTSP di BPMP Pemerintah Kabupaten Indramayu merupakan pendukung guna terwujudnya implementasi teknologi informasi. 
	Pelaksanaan penerapan teknologi informasi telah terwujud dengan penyediaan infrastruktur teknologi informasi sebagai pendukung, yaitu jaringan komputer dan perangkatnya yang disiapkan sebaik mungkin. Penyediaan infrastruktur penerapan teknologi informasi melalui PPTSP maka dibutuhkan pembiayaan untuk merealisasikannya.
	Pembiayaan pembuatan PPTSP di Pemerintah Kabupaten Indramayu untuk penyediaan perangkat jaringan komputer sebagai sarana pembuatan PPTSP disesuaikan dengan kebutuhan yang berkembang. Penyediaan infrastruktur jaringan komputer untuk pembuatan PPTSP dibiayai oleh Pemerintah Kabupaten Indramayu melalui dana APBD setiap tahunnya. Jumlah dana APBD yang diperoleh oleh BPMPPT sebagai pelaksana PPTSP cukup untuk kebutuhan pengelolaan dengan tidak menyatakan jumlah dana yang diberikan yaitu sebesar Rp. 174.000.000,-  (Seratus Tujuh Puluh Empat Ribu Juta rupiah). Seluruh biaya yang berkenaan dengan pelaksanaan kegiatan tersebut dibebankan pada DPA BPMPPT Kabupaten Indramayu Tahun 2009 dengan kode rekening  000204318002.. 
	Penerapan PPTSP merupakan bagian dari perencanaan Pemerintah Kabupaten Indramayu dalam rangka pembangunan daerah sebagai sarana untuk mencapai tujuan. Pengembangan teknologi informasi sebagai alternatif dalam meningkatkan standarisasi pelayanan sehingga dapat menentukan efektivitas pelayanan pemerintah kepada masyarakat. 
	Pelayanan publik mengenai ijin mendirikan bangunan melalui PPTSP memberikan pelayanan bagaimana syarat untuk mendirikan bangunan, biaya yang dikeluarkan dalam membuat ijin mendirikan bangunan. Masyarakat dapat mengetahui persyaratan-persyaratan yang harus dipenuhi dan informasi lainnya yang berkaitan dengan ijin mendirikan bangunan di wilayah Kabupaten Indramayu melalui bagian informasi sebelum memohon perijinan sehingga masyarakat yang ingin melakukan pembuatan perijinan dapat memenuhi semua syarat yang diperlukan sehingga lebih menghemat waktu perijinan.
	Berdasarkan pembahasan di atas maka Input Pelayanan Perijinan Terpadu Satu Pintu Dalam Melaksanakan Pelayanan Publik Kabupaten Indramayu untuk menciptakan pelayanan ijin yang efektif telah dilaksanakan dengan dibuatnya peraturan sebagai dasar pembuatannya. Dasar pembuatan PPTSP di Pemerintah Kabupaten Indramayu yaitu Permendagri Nomor 24 tahun 2006 tentang Pedoman Penyelenggaraan Pelayanan Terpadu Satu Pintu. Dasar dari pembuatan PPTSP mempunyai peranan penting karena dengan peraturan tersebut maka keberadaan PPTSP akan tetap terjaga keberadaannya sehingga akan memberikan pelayanan publik secara efektif.
	Kriteria selanjutnya untuk menciptakan pelayanan publik yang efektif yaitu aparatur dipersiapkan sebaik mungkin dengan melaksanakan berbagai latihan guna mendukung pelaksanaan penerapan teknologi informasi. Disamping itu telah didukung dengan penyediaan infrastruktur yang memadai dan pembiayaan yang sesuai dan mencukupi sehingga berjalan sebagaimana mestinya sehingga mampu mewujudkan efektivitas pelayanan publik melalui PPTSP dapat direalisasikan.
	Pelaksanaan penerapan teknologi informasi tidak hanya menjadi tanggung jawab dari pemerintah saja, masyarakat umum dapat membantu pemerintah dalam hal pengurusan ijin dengan cepat memenuhi persyaratan perijinan sehingga waktu yang diperlukan untuk perijinan dapat dilaksanakan dengan cepat. Tenaga aparatur yang handal telah membantu pemerintah setempat dalam menciptakan pelayanan yang efektif dalam melaksanakan tugas dan fungsinya.

4.2	Proses Produksi Pelayanan Perijinan Terpadu Satu Pintu Dalam 	Melaksanakan Pelayanan Publik Kabupaten Indramayu Tahun 2009

	Pelaksanaan pelayanan publik yang efektif melalui PPTSP tidak terlepas dari proses produksi pembuatannya. Proses produksi dalam pembuatan PPTSP membutuhkan sarana teknologi yang memadai sebagai penunjang untuk membuat PPTSP yang sesuai dengan harapan. Proses produksi PPTSP oleh Pemerintah Kabupaten Indramayu dalam mewujudkan pelayanan publik yang efektif memerlukan persiapan yang sistematis. Proses produksi dengan persiapan yang sistematis dapat dilihat dari penyediaan sarana teknologi yang dibutuhkan tercukupi dalam memenuhi pembuatan PPTSP. 
	Perlengkapan yang dimiliki dalam proses produksi oleh BPMP Kabupaten Indramayu terdiri dari berbagai komputer dan perangkat pendukung. Dalam membangun PPTSP jaringan komputer sangat diperlukan. Perangkat jaringan komputer yang sudah dimiliki diantaranya yaitu: 
1. Perangkat Keras (Hardware)
a. Di Data center  akan ditempatkan beberapa server (server farm) yang digunakan sebagai public server, Load Balancing Server, Application server, Database Server dan backup (mirroring) aplikasi dan data.
b. Di Unit-Unit Kerja (Pusat Pelayanan Satu Pintu dan unit Kerja lainnya) akan ditempatkan sebuah Turbo delivery Node (berfungsi sebagai Internet Gateway, VPN Client dan Dynamic Proxy/Delivery Node), Hub, dan sejumlah komputer client untuk mengakses aplikasi dan data. Komunikasi antara Unit-unit Kerja tersebut dengan Data Center menggunakan Akses Internet Dial-up ataupun Dedicated (IP VSAT, WLAN, Fixed Line) serta komputer kerja (workstation), peripheral (printer, plotter, scanner dan lain sebagainya) dan perangkat keras pendukung seperti UPS.
Perlengkapan perangkat keras yang berada di BPMP ditempatkan berada pada satu tempat yang disebut Data Center, data center akan ditempatkan beberapa server yang digunakan sebagai Public Center berfungsi untuk mengamankan jaringan pribadi yang dihubungkan kesebuah jaringan publik seperti halnya internet,Load Balancing Server berfungsi sebuah proses tau teknologi yang mendistribusikan trafik pada beberapa server dengan menggunakan perangkat networking,Application Center berfungsi sebagai sebuah master program yang berguna untuk menjalankan program tersebut,Data Center berfungsi sebagai isi data yang berada disebuah suatu perusahaan/instansi dan backup berfungsi sebagai menyalin kembali berupa data dan aplikasi yang berada di computer server.
Disetiap bagian-bagian kantor BPMP akan di tempatkan alur jaringan komputer baik internet maupun intranet yang berfungsi sebagai penghubung computer satu ke komputer lainyayang berguna mengakses aplikasi dan data. Komunikasi antara bagian kantor tersebut dengan data center menggunakan akses intranet yang mempunyai user dan password agar dapat di proteksi, serta sebagai alat pendukung di suatu bagian kantor disediakan Printer maupun Scanner sebagai hasil cetak dokumen-dokumen dan pendukung seperti UPS Pengstabil daya listrik dan pasokan daya listrik apabila listrik padam.
Dengan melalui pembahasan diatas maka perangkat keras sangat ideal sekali digunakan di BPMP yang berguna mempercepat proses birokrasi bagi pelayanan masyarakat.  
2. Perangkat Lunak
a. Server Site
	Perangkat lunak yang disediakan sebagai berikut:
1) Linux dengan fitur Clustering sebagai platform Operating System.
2) Apache Server sebagai Web Server.
3) Oracle Sebagai RDBMS.
Perangkat lunak yang digunakan oleh BPMP untuk menjalankan sistem operasi suatu komputer menggunakan sistem operasi Linux,untuk program Apache Server berfungsi sebagai pembuatan Web Server kemudian untuk program Oracle sebagai RDBMS sebagai penyimpanan databease yang ada di BPMP.
Dengan melalui pembahasan diatas maka perangkat lunak sangat memadai dala proses kinerja aparatur di kantor BPMP.
b. Client Site
	Perangkat lunak yang disediakan sebagai berikut:
1) Windows 98/2000/XP atau Linux sebagai Operating System.
2) Microsoft Internet Explorer / Netscape atau yang lainnya sebagai Web Browser.
	Lebih detail dapat dilihat melalui gambar 4.1 tentang penyediaan saranan dan prasarana




Gambar 4.1
Network, Server dan Operting system software

(Badan Penanaman Modal dan Perizinan,2008)
	Sarana teknologi yang dimiliki oleh BPMP Kabupaten Indramayu tersebut telah memenuhi pembuatan PPTSP. Jaringan komputer merupakan syarat utama untuk menerapkan teknologi informasi dalam satu area perkantoran. Bekerja pada jaringan lokal dengan menggunakan Sistem Operasi Windows XP SP2 Professional Edition. Arsitektur jaringan PPTSP ini terlihat pada gambar 4.1




Gambar 4.2
Arsitektur Jaringan PPTSP Di Kabupaten Indramayu


(Badan Penanaman dan Perizinan,2008)
	Dari gambar tersebut dapat terlihat aktifitas jaringan di data center, back office, loket informasi, loket penyerahan dokumen dan loket pendaftaran yang antara 1 dengan yang lain terhubung dengan main switch sehingga ada keterpaduan antar tiap bagian. Tidak lupa pula disediakan layanan bergerak. Layanan Bergerak ini bertujuan untuk menambah fleksibilitas pelayanan dan efisiensi serta efektifitas pelayanan, sehingga kendala jarak dan waktu tidak menjadi penghalang, salah satunya soal kecepatan dalam mengurus perijinan, pembayaran pajak, perpanjangan KTP dan lain-lain. Dengan adanya “kantor berjalan” ini, pelayanan kepada masyarakat dapat berjalan sebagaimana yang diharapkan. Sesuai dengan geografis Kabupaten Indramayu dan kebutuhan pelayanan, maka spesifikasi teknis kendaraan yang disediakan, antara lain :
1. Daya jangkau sedang
2. Hemat bahan bakar
3. Ukuran sedang, agar dapat menjangkau lokasi perkampungan
4. Memiliki pintu sliding (tidak memakan ruang, jika berada di lokasi sempit)
5. Ruang kabin (interior) yang lapang dan mudah didekorasi
	Teknologi Informasi yang disediakan untuk pelayanan satu pintu bergerak, antara lain :
1. Modul (Aplikasi) Pelayanan Bergerak
2. 2 Unit Notebook
3. Modem GSM (3G/GPRS)
4. Printer
5. Power Converter
6. Kamera Digital
Terknologi pendukung lain yang disediakan, yaitu :
1. Tenda
2. Meja Pelayanan
3. Kursi tunggu
4. Sound System
Sesuai dengan geografis Kabupaten Indramayudan kebutuhan pelayanan masyarakat maka yang di perlukan BPMP adalah dengan menyediakan kantor berjalan dengan teknologi informasi yang disediakan untuk pelayanan satu pintu antaranya : modul aplikasi pelayanan bergerak yaitu berisikan tentang tata cara proses perizinan,2 unit Notebook berfungsi mencatat semua masyarakat yang ingin melakukan pembuatan proses perizinan.dari proses perizinan di butuhkan Modem GSM berfungsi sebagai penghubung data melalui internet jadi semua data dari pembuatan proses perizinan di krm melalui web BPMP lalu hasil proses pembuatan perizinan dicetak sedangkan Power Converter sebagai menambah daya listik,Kamera digital sebagai dokumentasi.
Dalam teknologi pendukung lainya disediakan seperti tenda ,meja pelayanan, kursi tunggu dan pengeras suara.dengan adanya kantor berjalan agar pelayanan kepada masyarakat dapat berjalan lancar sesuai yang diinginkan masyarakat Kabupaten Indramayu.
	Pembuatan PPTSP dalam pelaksanaannya dibutuhkan sosialisasi agar masyarakat yang ada di wilayah Kabupaten Indramayu mengetahui akan keberadaannya. Sosialisasi PPTSP dilakukan oleh BPMP Kabupaten Indramayu untuk mensosialisasikan akan sesuatu hal yang dianggap penting kepada masyarakat di Kabupaten Indramayu.
	Sosialisasi PPTSP bertujuan untuk mengenalkan bahwa Pemerintah Kabupaten Indramayu telah mempunyai media pelayanan perijinan yang efektif yang berbentuk PPTSP. Sosialisasi PPTSP juga dilakukan kepada masyarakat melalui media pers dalam hal ini melalui media cetak yang ada di Kabupaten Indramayu sebagai mitra antara pers dan pemerintah dalam mensosialisasikan pembuatan PPTSP kepada masyarakat. 
	Sosialisasi yang dilakukan oleh BPMP Kabupaten Indramayu merupakan usaha agar masyarakat dan dunia usaha yang berada di Kabupaten Indramayu mengetahui dan tertarik untuk menggunakan PPTSP sebagai media pelayanan perijinan. Usaha Pemerintah Kabupaten Indramayu dalam menarik minat masyarakat untuk mengurus perijinan di PPTSP yaitu dengan memberikan informasi dan menjawab pertanyaan warga indramayu yang akurat tentang proses perijinan di PPTSP melalui pemanfaatan media cetak seperti Radar Indramayu, melaksanakan soft opening pada bulan Agustus 2008 agar masyarakat sekitar mengetahui tentang PPTSP. 
	BPMP Kabupaten Indramayu memperhatikan proses produksi sebagai syarat dalam pencapaian efektivitas. Proses produksi pelayanan publik melalui PPTSP oleh Pemerintah Kabupaten Indramayu yang efektif yaitu dengan menyediakan sarana teknologi untuk menunjang proses pembuatannya. 
	Wujud dari pelayanan publik yang efektif tidak hanya didukung dengan sarana teknologi saja namun dibutuhkan sosialisasi PPTSP kepada masyarakat. Hal ini bertujuan untuk memperkenalkan PPTSP tersebut agar masyarakat mengetahui keberadaannya.

4.3	Hasil Pelayanan Perijinan Terpadu Satu Pintu Dalam Melaksanakan 	Pelayanan Publik Kabupaten Indramayu Tahun 2009

	Pelayanan publik melaui PPTSP merupakan usaha dari Pemerintah Kabupaten Indramayu dalam memberikan kemudahan bagi masyarakat untuk memperoleh perijinan. Keberadaan PPTSP yang berada di Pemerintah Kabupaten Indramayu menginginkan semua kebutuhan perijinan semua lapisan masyarakat dan dunia usaha dapat dilayani dengan baik, cepat, efektif dan tepat waktu.
	Pemerintah Kota Indramayu melalui pembuatan PPTSP merupakan usaha dalam memberikan pelayanan terbaik di bidang pelayanan perijinan bagi masyarakatnya dalam memenuhi kebutuhan perijinan. Pencapaian oleh BPMP Pemerintah Kabupaten Indramayu melalui pembuatan PPTSP yaitu memberikan dan menjamin hak setiap masyarakat untuk mendapatkan perijinan serta meningkatkan efisiensi dan efektifitas pengelolaan data pelayanan masyarakat. 
	Melalui PPTSP kebutuhan masyarakat akan pelayanan perijinan dapat diperoleh dengan cepat dan tepat waktu. Pelayanan perijinan yang ada di PPTSP melayani berbagai jenis perijinan antara lain meliputi:
























Tabel 4.1
Daftar Jenis Perizinan PPTSP
	a.	Perizinan dalam pemanfaatan tata ruang,         	meliputi :
1. Izin Lokasi;
2. Izin Peruntukan Penggunaan Tanah (IPPT);
3. Izin Mendirikan Bangunan (IMB);
4. Izin Pemakaian Tanah dan Bangunan Milik/Dikuasai Pemerintah Daerah;
5. Izin Mendirikan Rumah Sakit;
6. Izin Penunjang Tenaga Listrik;
7. Izin Penggalian Daerah Milik Jalan (DAMIJA);
8. Izin Mendirikan Rumah Sakit Bersalin;
9. Izin Pertambangan Umum.
10. Izin Pembukaan Kantor Perwakilan Perusahaan di Sub Sektor Minyak dan Gas Bumi.
11. Izin Mendirikan SPBU, Depot Lokal/ Pangkalan Minyak Tanah.
12. Izin Pengumpulan dan Penyaluran Pelumas Bekas;
13. Izin Penunjang Tenaga Listrik.
14. Izin Ketenagalistrikan Untuk Kepentingan Sendiri.
15. Izin Pengeboran Air Bawah Tanah.
16. Izin Pengambilan Air Bawah Tanah.
17. Izin Eksplorasi Air Bawah Tanah.
18. Izin Penetapan Lokasi.
19. Izin Rumah Potong/Pasar Hewan.
20. Izin Pengusahaan Sanggar Obyek Wisata dan Daya Tarik Wisata..
21. Izin Penyediaan Angkutan Wisata.
22. Izin Usaha Budidaya Tambak dan Pengelolaan Tempat Penjualan Tambak.

	b. Perizinan operasional Usaha, meliputi :
1. Izin Gangguan (IG)
	atau Izin Tempat Usaha (ITU);
2. Tanda Daftar Perusahaan (TDP);
3. Izin Usaha Perdagangan (SIUP);
4. Tanda Daftar Gudang (TDG);
5. Tanda Daftar Industri (TDI);
6. Izin Usaha Industri (IUI);
7. Izin Usaha Kepariwisataan (IUK);
8. Izin Trayek;
9. Izin Usaha Jasa Konstruksi (IUJK);
10. Izin Penyelenggaraan Reklame;
11. Izin Usaha Pembenihan Udang;
12. Izin Usaha Perikanan;
13. Izin Usaha Peternakan;
14. Izin Pengesahan SitePlan;
15. Izin Pengusahaan Penyediaan Minuman dan Makanan;
16. Tanda Daftar Perusahaan;
17. Izin Mendirikan Labotarium Swasta;
18. Izin Mendirikan Toko Obat;
19. Izin Mendirikan Balai Pengobatan Swasta;
20. Izin Mendirikan Balai Pengobatan Swasta;
21. Izin Usaha Pengelolaan Hasil Ikan;




 
	Melalui Tabel di atas dapat dillihat PPTSP melakukan pelayanan antara lain: pelayanan ijin Lokasi, IPPT, IMB, Ijin Undang-Undang Gangguan, Ijin Trayek, Ijin Reklame, Ijin Kepariwisataan, Ijin sewa Tanah, Ijin PJMP, Ijin PPTBS, Penggunaan Daerah Milik Jalan (Damija), Tanda Daftar Perusahaan (TDP), Surat Ijin Usaha Perdagangan (SIUP), dan Tanda Daftar Industri (TDI). Penggunaan PPTSP merupakan fasilitas bagi masyarakat untuk memperoleh perijinan khususnya ijin mendirikan bangunan. 
	Masyarakat yang akan membuat perijinan di wilayah Kabupaten Indramayu dapat memperoleh informasi persyaratan yang diperlukan dengan mendatangi bagian informasi yang akan melayani masyarakat terkait masalah persyaratan apa saja yang perlu dipenuhi masyarakat sesuai dengan perijinan yang akan dibuat. Penyediaan informasi ini dibuat untuk masyarakat mengetahui sejak awal tentang syarat apa saja yang perlu dipenuhi dan bagaimana mengajukan perijinannya, sehingga masyarakat mengetahui dengan jelas sebelum mendatangi bagian yang mempunyai kewenangan untuk mengeluarkan perijinan khususnya ijin mendirikan bangunan di Kabupaten Indramayu. Penulis menggambarkan alur prosedur pelayanan ijin dalam PPTSP sebagai pelayan perijinan melalui tabel berikut:












Tabel 4.2

 (
Alur Proses Pelayanan Ijin Mendirikan Bangunan melalui PPTSP
)
[image: mekanisme-perizinan]
			(Badan Penanaman Modal dan Perizinan,2008)
	Berdasarkan gambar tersebut maka dapat terlihat bahwa waktu yang diperlukan untuk membuat ijin mendirikan bangunan adalah selama 12 hari. Tujuan dari pelayanan ijin melalui PPTSP untuk memudahkan masyarakat dan dunia usaha untuk mengurus perijinan yang diperlukan, mengurus sendiri ijin yang diperlukan, mempersingkat waktu pembuatan perijinan dan menghindari pencaloan serta hal-hal lain yang akan merugikan masyarakat yang akan mengajukan permohonan pembuatan perijinan di BPMP Kabupaten Indramayu.
Gambar 4.3
User Objek Layout

(Badan Penanaman Modal dan Perizinan,2008)
	Berdasarkan gambar tersebut maka dapat terlihat bahwa kegiatan yang diperlukan dan harus dilakukan user sebagai pemohon dalam membuat ijin mendirikan bangunan. Pelayanan publik melalui PPTSP yang didalamnya menyajikan pelayanan perijinan merupakan usaha dari Pemerintah Kabupaten Indramayu dalam rangka menciptakan transparansi pemerintahan. 
	Transparansi akan kejelasan pembiayaan yang dikeluarkan oleh pemerintah dan persyaratan yang perlu dipenuhi oleh masyarakat maka dapat membantu masyarakat dalam mempersiapkan hal-hal yang diperlukan untuk mengurus perijinan. Kemudahan masyarakat dalam mengurus perijinan melalui PPTSP mempunyai respon yang baik dari masyarakat. Respon yang datang dari masyarakat tidak hanya datang dari kalangan tertentu namun semua kalangan masyarakat serta dunia usaha yang menyambut baik pelayanan perijinan melalui PPTSP. Pelayanan perijinan melalui PPTSP telah memudahkan masyarakat dan pelaku usaha yang akan mengembangkan usahanya sehingga berpengaruh baik terhadap kinerja pemerintah.
	Bagi masyarakat pelayanan perijinan melalui PPTSP telah membantu sekali untuk memperoleh perijinan sesuai dengan kebutuhan. Pelayanan perijinan melalui PPTSP ini membuat masyarakat tidak menggunakan jasa calo karena masyarakat dapat melakukan sendiri dengan waktu proses perijinan cepat dan tepat waktu serta tidak memerlukan birokrasi yang berbelit-belit.
	Keseriusan Pemerintah Kabupaten dalam memanfaatkan teknologi informasi perlu mendapat dukungan dari seluruh masyarakat yang ada di wilayah Kabupaten. Pelaksanaan PPTSP yang dikelola oleh BPMP Kabupaten Indramayu sebagai penunjang pembangunan di Kota Indramayu itu sendiri tidak dapat diwujudkan dalam waktu yang singkat. Pemanfaatan teknologi informasi dalam bentuk pembuatan PPTSP memerlukan suatu mekanisme yang berkesinambungan baik dari penyediaan infrastruktur maupun kesiapan aparatur pemerintah yang konsekuen untuk mewujudkannya sehingga tujuan yang telah ditetapkan telah berhasil dilaksanakan.
	Seluruh daerah baik yang ada di wilayah kabupaten, kota, kecamatan dan desa beranggapan bahwa pemanfaatan teknologi informasi akan berdampak baik, khususnya pada kualitas pelayanan publik kepada masyarakat. Hal ini dari kesadaran bahwa tujuan utama otonomi daerah adalah pemberian pelayanan terbaik bagi publik yang ada di dalamnya.
	Pengefektifan pelayanan publik dalam bentuk PPTSP yang memberikan pelayanan perijinan di Pemerintah Kabupaten Indramayu menginginkan adanya pencapaian hasil yang sesuai dari apa yang telah direncanakan yaitu memberikan dan menjamin hak setiap masyarakat untuk mendapatkan perijinan serta meningkatkan efisiensi dan efektifitas pengelolaan data pelayanan masyarakat.
	Pencapaian hasil merupakan syarat bahwa pelayanan publik melalui PPTSP telah berjalan secara efektif. Hasil dari pelayanan publik melalui PPTSP dapat terlihat dari pembuatan perijinan dengan mudah dan cepat. Indikator lain dari efektivitas pelayanan publik melalui PPTSP dapat dilihat dari selalu berusaha mengatasi hambatan-hambatan agar usaha menciptakan pelayanan publik yang efektif terus berjalan sesuai dengan harapan. Pengatasan hambatan ini terlihat melalui usaha untuk menjamin keamanan aplikasi, data dan informasi dilakukan beberapa metode pengamanan dengan menggunakan perangkat keras dan perangkat lunak, yaitu:
1. Untuk memenuhi aspek Authentication, setiap user memiliki identitas (user id) dan kata kunci (password) tertentu yang unique dengan otioritas yang berbeda-beda secara bertingkat sesuai dengan tugas dan tanggung jawabnya. User id dan password tersebut harus dimasukan setiap kali mulai menjalankan aplikasi.
2. Untuk memenuhi aspek Access Control, setiap pemakai diberi otoritas akses terhadap aplikasi, data & informasi sesuai dengan kewenangannya.
3. Untuk memenuhi aspek Confidentiality, proses pertukaran data antara DRC, IDC dan Unit Kerja dilakukan secara tersandi (encrypt/decrypt) dengan menggunakan Secure Socket Layer (SSL), sehingga jika ada data yang disadap ditengah jalan oleh orang yang tidak berkepentingan tidak akan dapat dimengerti isinya.
4. Untuk memenuhi aspek Non Repudiation, setiap perubahan data akan dilakukan pencatatan user id, tanggal dan waktu perubahan data tersebut secara otomatis oleh aplikasi. Hasil pencatatan ini hanya dapat dilihat oleh pihak manajemen sehingga jika ditemukan kejanggalan dalam data yang ada secara mudah dapat diketahui siapa yang melakukan dan kapan dilakukan.
5. Untuk memenuhi aspek Data Integrity, setiap perubahan data di suatu bagian langsung dapat diketahui perubahannya oleh bagian lain yang terkait.
6. Untuk menjamin ketersediaan sistem dan data (Availability), memungkinkan untuk dilakukan mirroring server, sehingga jika salah satu server mengalami gangguan/kerusakan, maka masih ada back up nya.

7. Sebagai tambahan (optional) di komputer-komputer klien dapat ditambahkan alat untuk smartkey atau biometric authentication sehingga hanya orang-orang yang benar-benar memiliki otoritas yang dapat menggunakan system. Selain itu pada server dapat juga ditambahkan perangkat keras password generator yang akan membangkitkan sejumlah password yang berubah-ubah setiap waktu, dan setiap user akan menerima password tersebut melalui alat penerimanya. Password tersebut harus dikombinasikan dengan unique password yang dimiliki setiap user saat dia akan masuk ke dalam sistem.

4.4	Produktivitas Pelayanan Perijinan Terpadu Satu Pintu Dalam 	Melaksanakan Pelayanan Publik Kabupaten Indramayu Tahun 2009

	Pengembangan SDM secara berkesinambungan merupakan hal yang sangat penting dalam rangka mencapai tujuan pelayanan publik yang efektif. Pengembangan SDM dalam hal ini aparatur Pemerintah Kabupaten Indramayu khususnya aparatur BPMP Kabupaten Indramayu melalui pendidikan dan pelatihan telah berpengaruh terhadap kemampuan dan keterampilan pegawai.
	Pendidikan dan pelatihan dalam suatu organisasi pemerintahan sebagai salah satu upaya ang telah dilakukan untuk pengembangan aparatur dalam menjalankan tugas dan fungsinya. Pendidikan dan pelatihan aparatur yang ada di BPMPPT Kota Bandung merupakan siklus yang selalu dilakukan secara terus menerus karena organisasi pemerintahan selalu berkembang. Antisipasi perubahan organisasi pemerintahan tersebut maka kemampuan aparatur BPMP Kabupaten Indramayu terus ditingkatkan dengan pelatihan. Kemampuan yang diperlukan terlihat pada tabel 4.3 antara lain:
Tabel 4.3
Kebutuhan Kemmapuan Aparatur
	No
	Spesialisasi Tenaga Ahli
	Pnglmn
(tahun)
	Kualifikasi Pendidikan
	Jml
(org)

	1.
	Ahli Sistem Informasi (Team Leader)

	8

	S3 (Teknologi Informasi)

	1

	2.
	Ahli Analisa Sistem ( Co Team Leader )

	8

	S2 (Teknologi Informasi)

	1

	3.
	Ahli Analisa Sistem

	4

	S2 (Teknologi Informasi)

	12

	4.
	Ahli Pengembangan Sistem (Co Team) Leader)

	8

	S2 (Teknologi Informasi)

	1

	5.
	Ahli Administrasi Sistem

	5

	S1 (Teknologi Informasi/Elektro)

	3

	6.
	Ahli Administrasi Basis Data

	5

	S1 (Teknik Informatika)

	5

	7.
	Ahli Sistem Keamanan

	5

	S2 (Teknologi Informasi)

	2

	8.
	Ahli Jaringan

	5

	S2 (Teknologi Informasi/Elektro)

	3

	9.
	Ahli Pemrograman 

	5

	S1 (Teknik Informatika)

	15

	10.
	Ahli Pemrograman Spesialisasi Web

	5

	S1 (Teknik Informatika)

	20

	11.
	Ahli Desain Web

	5

	S1 (Seni Rupa/Design Grafis)

	4

	12.
	Ahli Pengujian Sistem (Co Team Leader)

	8

	S2 (Teknologi Informasi)

	1

	13.
	Ahli Pengujian Perangkat Lunak

	5

	S1 (Teknik Informatika)

	7

	14.
	Ahli Pengujian Antarmuka Perangkat Lunak

	5

	S1 (Teknik Informatika)

	3

	15.
	Ahli Pengujian Basis Data

	5

	S1 (Teknik Informatika)

	2

	16.
	Ahli Penguji Keamanan Sistem

	5

	S1 (Teknologi Informasi)

	2

	17.
	Ahli Penguji Jaringan Sistem

	5

	S1 (Teknologi Informasi)

	2

	TOTAL KEBUTUHAN TENAGA AHLI
	84



	Tujuan kegiatan pendidikan dan pelatihan antara lain untuk mencari atau mengidentifikasi kemampuan yang diperlukan aparatur dalam rangka menunjang kebutuhan organisasi sehingga terciptanya job description yang tepat. Pendidikan dan pelatihan dengan berbagai program telah mempunyai peranan penting dalam proses memperoleh dan meningkatkan kualitas kemampuan professional aparatur sehingga telah terpenuhinya kebutuhan aparatur professional. 
	Aparatur yang ada di lingkungan BPMP Kabupaten Indramayu mendapat pendidikan dan pelatihan mengenai pemanfaatan teknologi informasi. Pemerintah Kabupaten Indramayu melaksanakan pendidikan dan pelatihan dalam pemanfaatan teknologi informasi dengan melaksanakan outbound dan pelatihan tentang penggunaan teknologi informasi yang ada di BPMP. 

	Pelaksanaan pendidikan dan pelatihan ini telah dipersiapkan untuk aparatur memiliki bekal agar mengenal dan mengembangkan metode berpikir secara sistematis agar dapat memecahkan masalah yang akan dihadapi. Hal tersebut mempunyai dampak kepada kinerja aparatur yang pada akhirnya akan menjamin prodktivitas kerja yang akan semakin meningkat.
	Pendidikan dan pelatihan yang dilakukan oleh aparatur telah menumbuhkan kesadaran untuk meningkatkan kualitas kemampuannya. Kinerja aparatur yang baik dapat dipengaruhi oleh motivasi untuk bekerja lebih baik sesuai dengan perkembangan waktu.
	Penyederhanaan perijinan di Pemerintah Kabupaten Indramayu yang dilaksanakan melalui PPTSP dalam persiapannya menumbuhkan peningkatan motivasi dari aparaturnya dan masyarakat. Hal ini dilakukan melalui pemberian penghargaan kepada aparatur BPMP Kabupaten Indramayu yang secara aktif dalam mewujudkan pelaksanaan pemanfaatan teknologi informasi terkait dengan pelaksanaan PPTSP.  
	Pemberian penghargaan kepada aparatur yang bekerja dan mempunyai prestasi yang baik sesuai dengan bidangnya. Motivasi yang dimiliki aparatur telah mendorong pencapaian kerja yang maksimal di tempat ia bekerja.
	Motivasi untuk mencapai tujuan juga dirasakan oleh aparatur Pemerintah Kabupaten Indramayu khususnya BPMP Kabupaten Indramayu. Motivasi yang dicapai oleh aparatur khususnya aparatur BPMP Kabupaten Indramayu yaitu memberikan pelayanan publik sehingga terpenuhinya kebutuhan masyarakat luas tanpa terkecuali dengan memberikan pelayanan publik, yang salah satunya pelayanan perijinan di Kabupaten Indramayu secara tepat dan cepat.
	Penggunaan PPTSP yang di dalamnya menyediakan pelayanan perijinan oleh Pemerintah Kabupaten Indramayu mempunyai tujuan yang ingin dicapai. Pencapaian tujuan yang ingin diwujudkan yaitu berkembangnya dunia usaha di Kabupaten Indramayu berdasarkan potensi yang dimilikinya.


	Mewujudkan efektivitas PPTSP dalam melaksanakan pelayanan publik tidak terlepas dari telah terpenuhinya berbagai indikator produktivitas. Terpenuhinya berbagai indikator produktivitas seperti pendidikan, motivasi, peningkatan dan pendapatan daerah Kabupaten Indramayu sehingga PPTSP dalam melaksanakan pelayanan publik oleh Pemerintah Kabupaten Indramayu telah dikatakan efektif sesuai dengan pencapaian hasil yang telah ditentukan. Peningkatan dunia usaha yang ada di Kabupaten Indramayu telah mempengaruhi pendapatan daerah. Pendapatan dari tempat perbelanjaan dan wisata kuliner merupakan penyumbang terbesar bagi perekonomian Kabupaten Indramayu. 
	Kesejahteraan rakyat yang ada di Kabupaten Indramayu telah dapat diwujudkan karena perkembangan dunia usaha sebagai penggerak perekonomian berjalan dengan baik. Perekonomian yang berjalan dengan baik telah meningkatkan pendapatan daerah dalam mengembangkan pembangunan di Kabupaten Indramayu. 
	Peningkatan dunia usaha di Kabupaten Indramayu tidak terlepas dari kinerja Pemerintah Kota Indramayu dalam mengupayakan kemudahan-kemudahan bagi masyarakat dalam mengembangkan usahanya. Kemudahan tersebut seperti dalam memperoleh kemudahan dalam pengurusan perijinan ijin mendirikan bangunandan ijin mendirikan usaha bagi masyarakat dan dunia usaha.
	Keberadaan PPTSP yang menyediakan layanan perijinan memang secara tidak langsung mempengaruhi perkembangan usaha di Kabupaten Indramayu. Keberadaan PPTSP merupakan bagian dari usaha Pemerintah Kabupaten Indramayu yang telah meningkatkan mutu pelayanan bagi masyarakat dalam hal perijinan mendirikan bangunan usaha dan perijinan usaha.
	Pelayanan perijinan melalui PPTSP masyarakat akan lebih mudah mendapatkan perijinan yang dibuuhkan. Kemudahan memperoleh perijinan ini akan berpengaruh terhadap perkembangan usaha di Kabupaten Indramayu secara keseluruhan karena akan meningkatkan investasi usaha. Peningkatan investasi ini dalam pelaksanaannya telah memberikan kemudahan-kemudahan para pelaku usaha untuk mengajukan proses perijinan dalam mendirikan bangunan usaha dengan mudah. Dengan memberikan pelayanan perijinan dalam bentuk PPTSP maka masyarakat akan tertarik untuk mengurus perijinan sendiri tanpa melalui calo karena mudah dalam pengurusannya serta tidak berbelit-belit dan cepat dalam penyelesaian permohonan ijin.
	Pemohonan ijin yang meningkat telah mempunyai pengaruh terhadap peningkatan pendapatan daerah Kabupaten Indramayu dan menumbuhkan dunia usaha yang dapat membuka lahan pekerjaan bagi masyarakat yang ada di sekitarnya sehingga dapat mengurangi tingkat pengangguran. Peningkatan pendapatan daerah Kabupaten Indramayu memudahkan pemerintah untuk menjalankan program pembangunan sehingga tujuan pemerintah dalam mensejahterakan rakyatnya dapat diwujudkan.
	Produktivitas pelayanan publik mengenai perijinan melalui PPTSP telah menciptakan pelayanan publik yang efektif. Produktivitas dalam mewujudkan pelayanan publik yang efektif harus memperhatikan berbagai indikator yang harus dipenuhi.
	Pemerintah Kabupaten Indramayu dalam mengupayakan produktivitas yang efektif dengan menempatkan aparatur yang sesuai dengan tingkat pendidikannya. Penempatan aparatur yang sesuai dengan tingkat pendidikannya maka pelaksanaan tugas dan fungsi aparatur berjalan dengan efektif. Indikator lain dari produktivitas yaitu adanya peningkatan motivasi. Peningkatan motivasi aparatur dalam pelayanan publik melalui PPTSP telah memberikan hasil yaitu berkembangnya dunia usaha yang akan berpengaruh kepada pendapatan daerah Kabupaten Indramayu sendiri.
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